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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi riba dalam jual beli dan 

hutang piutang di SMP Negeri 6 Panyabungan. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dari setiap tahapan pembelajaran.  

1. Pra siklus, nilai rata-rata tes hasil belajar siswa sebesar 49,78 dengan 

persentase ketuntasan 12,5%.  

2. Siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,5 dengan ketuntasan 

sebesar 41,71%. 

3.  Siklus II, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

mencapai 81,9 dengan persentase ketuntasan mencapai 91,7%.  

 

B. Saran  

Peningkatan dan perbaikan kegiatan proses pembelajaran dan kegiatan 

yang lain tentu diperlukan, peneliti memberikan saran-saran yang bersifat 

membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak yang terkait 

antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Guru  

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti disarankan untuk 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran. Model ini dapat meningkatkan keaktifan 

siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta membantu 

meningkatkan hasil belajar. 

 

2. Bagi Murid 

Murid diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

bekerja sama dengan teman, serta berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
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pembelajaran agar pemahaman terhadap materi dan hasil belajar dapat terus 

meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menerapkan 

berbagai model pembelajaran inovatif, termasuk model pembelajaran 

berbasis masalah, dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

pada materi, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran yang berbeda.
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 Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  6 Modul Ajar 

MODUL AJAR 

MENJADI PRIBADI YANG DAPAT DIPERCAYA SERTA TERHINDAR DARI RIBA 

DALAM JUAL BELI DAN HUTANG PIUTANG 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Liwa Gusriza Fitri  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Panyabungan 

Kelas / Fase : VIII-2 (Delapan-2) - D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu :   4 JP x 40 Menit (2 x Pertemuan) 

Tahun Penyusunan :  2026  

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik sudah mengetahui dan pernah melakukan transaksi ekonomi dasar dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD pembelajaran interaktif, HP, kertas karton, spidol 

atau media. 

 

E. TARGET MURID 

Murid reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model problem Based Learning (PBL) 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan Pengertian jual beli, khiyar, hutang piutang dan riba menurut 

ketentuan muamalah.  



 
 

 

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah jual beli, khiyar,hutang piutang dan riba 

sesuai dengan ketentuan fikih muamalah.  

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Mengamati dan mempelajari Infografis. Paparan menarik Infografis akan membangun peta 

konsep yang jelas bagi murid, sehingga materi dan rencana pembelajaran tergambar sejak 

awal dalam benak mereka. Infografis akan meningkatkan keingintahuan mereka untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 Membaca Pantun Pemantik untuk memperpleh pemahaman bermakna dari topik yang akan 

dipelajari. Setelah membaca Pantun Pemantik. 

 Membaca rubrik Mari Bertafakur agar murid dapat memikirkan dan merenungkan tentang 

kejadian faktual dan aktual di dalam kehidupan sehari hari yang terkait dengan materi yang 

akan dibahas sehingga semakin tertarik untuk mempelajari materi.  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah pernah melakukan transaksi jual beli?  

 Apa itu jual beli?    

 Apa yang membedakan jual beli dan hutang piutang?  

 Apa itu riba? 

 Bagaimana menumbuhkan sikap dapat dipercaya dalam jual beli dan hutang piutang. 

 Guru dapat mengembangkan pertanyaan lain yang relevan. 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 2 x Pertemuan 

    A. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 

Orientasi  1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa bersama untuk memulai pembelajaran  

 2. Memeriksa kesiapan siswa, posisi tempat dudukdan kebersihan kelas. 

 3. Memeriksa kehadiran siswa. 

 4. Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan 
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, 
bergotong royong, serta kebhinnekaan global). 

B. Kegiatan Inti ( 50 menit) Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 

 Orientasi Masalah 
Guru memunculkan masalah nyata dan kontektual yang berkaitan dengan materi riba dalam 
jual beli dan hutang piutang.  

 Pengumpulan Informasi 
Siswa dibagi dalam kelompok diskusi untuk mengumpulkan hasil temuan, mengidentifikasi 
solusi dari buku paket atau sumber lainnya. 

 Analisis dan identifikasi solusi 
Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengumpulkan hasil temuan, mengidentifikasi 



 
 

 

solusi dari masalah yang diberikan 

 Penyajian hasil / Penyelesaian masalah 
Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi dan dan kelompok lain 
mendengarkan dan menanggapi kelompok yang tampil. 

 Refleksi  
Guru memberikan penguatan, menyimpulkan hasil diskusi dan mengaitkan dengan nilai-nilai 
dalam kehidupan siswa. 

C. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 

 Guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 
 Guru dan siswa melakukan refleksi dan Tanya jawab terhadap pelajaran yang telah 

dilaksanakan. 
 Guru memberikan lembar tes (post test) 
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa bersama. 

 

E. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1. Keaktifan siswa dalam diskusi 
2. Tes Tertulis 

- Lembarkeaktifan dalam diskusi 
- Pilihan ganda 

1. Keaktifan siswa dalam diskusi 
 

No Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru     

2. Siswa aktif bertanya mengenai materi 

yang dibahas 

    

3. Siswa memberikan pendapat terkait 

solusi dari permasalahan 

    

4. Siswa aktif dalam diskusi     

5. Siswa mampu bekerjasama dan 

berkontribusi dalam kelompok 

    

6.  Siswa mencatat informasi saat 

pembelajaran 

    

7. Siswa mampu mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

    

8. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran      

9. Siswa menyelesaikan tugas dengan baik     

10 Siswa antusias mengikuti pembelajaran     

 Jumlah   



 
 

 

 Kriteria   

a. Kriteria Penilaian 

 

Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 

100-75 Baik Sekali 4 

74-51 Baik 3 

50-25 Cukup 2 

24-0 Kurang 1 

   b. Rubrik Penilaian Pilihan Ganda 

   

  setiap jawaban benar memperoleh nilai = 5 

  skor maksimal 20 x 5 = 100 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 Lampiran  7 Soal Pretest Siswa 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 Lampiran 8 Hasil Nilai Pretest Siswa 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 Lampiran 9 Soal Siklus I 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 Lampiran 10 Hasil Nilai Postest Siswa Siklus I 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 Lampiran  11 Soal Postest Siklus II 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

   

 Lampiran 12 Hasil Nilai Siswa Siklus II 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Hasil Diskusi Kelompok Siklus I 

Nama anggota kelompok : Indri Yanti Wijaya, Wasilah Walfadilah, 

AnnisaAfriyani, 

Diki Saputra, Muhammad Wahyu 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 08 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Ahmad Membeli sebuah tas di sebuah toko. Setelah sampai di rumah, ia 

menemukan bahwa resleting tas tersebut rusak. Penjual sudah mengetahui bahwa 

kerusakan itu sudah ada sejak sebelum tas dijual, tetapi tidak diberitahukan 

kepada Ahmad. Ahmad ingin mengembalikan tas tersebut. Di sisi lain, penjual 

merasa transaksi sudah selesai sehingga barang tidak dapat dikembalikan. 

Apa masalah yang terjadi dalam Kasus di atas dan jenis khiyar apakah yang sesuai 

dengan kasus tersebut? Jelaskan alasanmu. 

Jawab:  

- masalah yang terjadi penjual sengaja menyembunyikan kecacatan barang 

saat transaksi. 

- Jenis khiyar yang  disajikan adalah khiyar aib, khiyar aib yaitu kebolehan 

pembeli mengembalikan barang yang dibelinyaatau meminta pengurangan 

harga karena adanya cacat pada barang yang terjafi sebelum akad dan baru 

diketahui setelah akad jual beli. 

- Alasannya, khiyar aib berlaku Ketika pembeli baru mengetahui adanya 

cacat pada barang setelah transaksi selesai, dimana cacat tersebut sudah 

ada sebelum barang dijual. 

Apa solusi terbaik yang dapat menyelesaikan masalah tersebut sehingga tidak 

merugikan kedua belah pihak? 

Jawab: solusi ada permasalah di atas adalah penjual menerima pengambalian 

tasdan mengembalikan uang Ahmad secara utuh atau juga bisaAhmad tetap ingin 

tas tersebut, penjual memberikan potongan harga untuk perbaikan resleting tass 

yang dibeli Ahmad. 



 
 

 

Pernahkan kamu mengalami atau melihat kejadian yang hamper sama? Cerita 

secara singkat dan jelaskan bagaimana penyelesainya. 

Jawaban: iya pernah, Yuli pernah membeli sepatu namun Ketika sampai di rumah 

sol sepatu ternyata rusak kemudian Yuli datang ke toko itu lagi tetapi si penjual 

tidak mau menukar barang itu dengan yang baru dan tidak mau mengembalikan 

uang Yuli. 

Nama anggota kelompok : Marsya Nabila, Suci Anggraini, Abdul Rahman, 

Riyandi, Riski Rivaldi 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, O8 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Budi ingin membeli sebuah Laptop bekas seharga Rp. 1.500.000. sebelum 

melakukan transaksi Budi meminta waktu 3 hari kepada penjual untuk 

memastikan kondisi sepeda karena ia ingin meminta pendapat orang tuanya. 

Penjual menyetujui permintaan tersebut, ayah mengatakan bahwa laptop tersebut 

memiliki masalah pada baterai sehingga beresiko cepat rusak. Budi kemudian 

memutuskan untuk membatalkan pembelian, tetapi penjual menolak dengan 

alasan transaksi sudah disepakati. 

Berdasarkan konsep khiyar syarat, apakah Budi berhak membatalkan transaksi? 

Jelaskan alasanmu. 

Iya, Budi berhak membatalkan transaksi dengan alasannya budi dan penjual 

sepakat mengunakan khyar syarat selama 3 hari. Khiyar syarat memberikan hak 

bagi pembeli dan penjual untuk membatalkan akad jual beli dalam batas yang 

disepakati. Batas waktu khiyar syarat yaitu 3 hari 3 malam. 

 

Apa solusi terbaik yang dapat menyelesaikan masalah tersebut tanpa merugikan 

salah satu pihak? 

Budi mengembalikan barang atau laptop dalam kondisi seperti semula 

kepada penjual, dan penjual pun mengembalikan uang budi, karena adanya 

khiyar syarat untuk mencegah terjadinya penyesalan setelah akad dan agar 



 
 

 

tidak terjadi orang yang dirugikan, jadi kesepakatan dibatalkan secara jujur 

oleh Budi dan penjual. 

Jika kamu menjadi penjual atau pembeli dalam situasi tersebut, keputusan apa 

yang akan kamu ambil?  

Kalo saya jadi Budi, saya juga akan membatalkan atau mengembalikan 

barangtersebut karena barangtidak sesuai dengan kenyataan dan ada resiko 

kerusakan pada barang tersebut. 

 

 

 

  



 
 

 

Nama anggota kelompok : Nurul Khairani, Rahmelia, Juandra Hulu, Muhammad 

Fahmi, Muhammad Ilham 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Skenario masalah 

Andi membeli beras 20 kg beras dari pak Hasan dengan harga Rp. 12.000 per kg. 

karena belum memiliki uang, Andi meminta izin untuk membayar satu bulan 

kemuadian. Pak Hasan menyetujuinya. Sebulan kemudian harga beras naik 

menjadi 13.500 per kg, sehingga andi di minta membayar lebih mahal dari pada 

harga saat Andi berhutang. 

Apa masalah yang terjadi pada kasus tersebut dan termasuk jenis riba apakah 

kasus tersebut? Berikan alasanmu. 

- Masalah: Penjual meminta penambahan pembayaran lebih besar dari harga 

awal dikarenakan adanya penundaan waktu pembayaran. 

- Jenis riba adalah riba nasiah, riba nasiah adalah  riba yang  tambahannya 

disyaratkan oleh pemberi hutang kepada orang yang hutang sebagai 

imbalan dari penundaan atau penangguhan pembayaran. 

- Alasannya, hutang piutang  barang atau uang yang penagihannya ditambah 

nilainya dari kesepakatan awal akibat penundaan waktu pembayaran. 

Bentuk pembayaran tersebut termasuk riba nasiah yang hukumnya haram 

dikarenakan harga piutang seharusnya tetap dibayar sama dengan jumlah 

yang dihutangkan. 

Bagaimana solusi yang seharusnya dilakukan agar transaksi tersebut sesuai 

dengan syariat Islam? 

Solusi dari permasalah diatas adalah Andi dan Pak Hasan seharusnya meminta 

Andi untuk membayar utangnya sesuai dengan harga awal, pak Hasan tidak boleh 

menaikan harga meskipun pada saat Andi membayar hutang harga beras naik 

disbanding pada saat Andi berhutang. 

Pernahkan kamu mengalami atau mmelihat kejadian yang hamper sama? 

Ceritakan secara singkat dan jelaskan bagaimana penyelesaiannya. 

Tetangga meminjam uang Rp. 100.000 untuk kebutuhan makan dan berjanji 

mengembalikan uangitu bulan depan . satu bulan kemudian tetangga itu datang 

untuk mengembalikan uang itu tanpa ada tambahan dari orang yang memberikan 

utang. 



 
 

 

Nama anggota kelompok : Dini Hanifah, Arisa Ramadani, Feri Irwansyah, 

Syahrul Gunawan, Muhammad Arka Marzuki. 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 08 Agustus 2026 

Skenario Masalah 

Pak Dedi memiliki beras 5 kg beras dengan kualitas premium, sedangkan pak rudi 

memiliki beras 8 kg dengan kualitas biasa. Keduanya menukar beras tersebut 

tanpa mengunakan uang. Pak dedi menyerahkan 5 kg beras premium dan 

menerima 8 kg beras biasa. 

Apa masalah yang terjadi dalam transaksi dan termasuk jenis apakah riba apakah 

kasus tersebut? 

- Masalah yang terjadi adalah penukaran beras dengan beras yang tidak 

sama timbangannya. 

- Jenis riba pada contoh adalah riba fadhl, riba fadhl adalah  tukar menukar 

yang sejenis dengan disertai tambahan atau kelebihan pada salah satunya. 

- Syarat pertukaran barang sejenis adalah  harus sama timbangannya 

meskipun kualitas berbeda. Pertukaran 5 kg beras dengan 8 kg beras 

melanggar aturan. 

Bagaimana cara agar transaksi tersebut tidak mengandung riba? 

Solusi dari permasalah di atas adalah pak Dedi dengan Pak Rudi bisa menukar 

beras mereka dengan beras tersebut memiliki timbangan yang sama agar tidak 

mengandung riba di dalam pertukaran barang tersebut. 

 

Apa pelajaran yang dapat diambil dari kasus tersebut dalam kehidupan sehari-

hari? 

Pelajaran yang bisa diambil adalah kita harus berhati-hati dalam melakukan 

pertukaran barang yang sejenis agar yerhindar dari riba. 

 

 

 



 
 

 

Nama anggota kelompok : Silvia Rahmadani, Dea Asri, Abdul Usri, Rivaldi 

Siregar 

Kelas                 : 

Hari/Tanggal       : 

 Skenario Masalah 

Fajar ingin membeli ponsel seharga Rp. 2.000.000 dari temannya. Karena belum 

memiliki uang  yang cukup, Fajar meminta izin untuk membayar satu bulan 

kemudian. Temannya menyetujui, tetapi dengan syarat Fajar harus membayar Rp. 

2.300.000 saat jatuh tempo sebagai imbalan karena penundaan waktu 

pembayaran. 

Apakah tambahan pembayaran tersebut sesuai dengan ketentuan syariat Islam?  

Jelaskan alasanmu. 

 Jawaban: tidak sesuai karena penambahan Rp. 300.000 disyaratkan karena 

adanya penundaan pembayaran hutang. Dalam syariat Islam, tambahan dari 

penundaan uang yang sudah ditetapkan sebagai utang termasuk kedalam riba. 

Bagaimana solusi yang tepat agar transaksi tersebut tetap berlanjut tanpa 

mengandung riba? 

Solusi dari permasalahan diatas adalah temannya menjual ponsel dengan harga 

pas Rp. 2.000.000 dan temannya memberikan keringanan pembayaran tanpa 

meminta tambahan pembayaran akibat Fajar belum memiliki uang sebesar harga 

yang ditawarkan. 

 

Menurut pendapatmu, apa dampak yang akan terjadi jika praktik riba seperti ini 

sering dilakukan dalam masayarakat? 

Dampak dari permasalahan diatas adalah akan merusak pertemanan, 

menimbukkan ketidak adilan dan memutuskan  tali persaudaraan. 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 Hasil Diskusi Siklus II 

Nama anggota kelompok : Dini Hanifah, Arisa Ramadani, Sahrul Gunawan, feri 

Irwansyah, Muhammad Arka Marzuki 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 22 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Hari Selasa, Dika lupa membawa uang saku ke sekolah. Karena sangat lapar saat 

jam istirahat, Dika meminjam uang sebesar Rp10.000 kepada temannya, Doni, 

untuk membeli semangkuk bakso. Doni mau meminjamkan uangnya, tetapi 

memberikan syarat: "Boleh pinjam Rp10.000, tapi besok hari Rabu harus sudah 

kamu kembalikan ya. Kalau kamu telat mengembalikannya, setiap hari telat harus 

nambah Rp2.000 sebagai uang denda."Ternyata, Dika baru bisa mengembalikan 

uang Doni pada hari Jumat (telat 2 hari dari perjanjian). Akibatnya, Doni meminta 

Dika membayar sebesar Rp14.000 (Uang pokok Rp10.000 + denda telat 2 hari 

sebesar Rp4.000). Dika terpaksa membayar meskipun merasa berat hati karena 

uang jajannya berkurang. 

Dari cerita diatas, bagian mana yang disebut sebagai riba nasiah? Jelaskan 

alasanmu! 

Riba Nasiah adalah uang denda tambahan sebesar Rp. 4.000 yang diminta Doni 

karena Dika terlambat membayar selama 2 hari alasannya karena tambahan atau 

denda yang muncul karena adanya penundaan waktu pembayaran. 

Apa kerugian yang dialami oleh Dika? Mengapa cara pinjam-meminjam seperti 

ini bisa merusak pertemanan mereka? 

- Kerugian yang dialami Dika adalah uang sakunya jadi berkurang 

diakibatkan tambahan dari yuang yang dihutang kepada Doni, dan akibat 

hal tersebut uang jajnnya yang seharusnya masih bisa untuk jajan yang  

lain. 

- Contoh diatas bisa merusak pertemanan karena menolong teman tidak lagi 

Ikhlas melain ada maksud dan tujuan lain atau untuk mencari keuntungan 

dari teman yang sedang kesusahan. 

 



 
 

 

Jika kamu menjadi doni yang baik, apa yang seharusnya kamu lakukan saat 

menolong teman yang kesusahan? 

Seharusnya Doni meminjamkan uang Rp.10.000 itu dengan ikhlak tanpa perlu 

adanya tambahan, dan juka dika belum mampu membayarnya sebaiknya Doni 

memberikan waktu kepada Dika. Sebagai teman yang baik Doni seharusnya 

memberikan kelonggaran waktu tanpa meminta tambahan uang dari uang yang 

dipinjamkan. 

  



 
 

 

Nama anggota kelompok : Abdul Usri, Suci Anggraini, Rivaldi Siregar, Riandi 

Marsya Nabila 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 22 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Saat bulan Ramadan, sekolah mengadakan acara buka puasa bersama. Fatur 

membawa bekal 3 butir kurma jenis biasa (ukurannya kecil) dari rumah. 

Sementara itu, di sampingnya, Zaki membawa kurma jenis premium (ukurannya 

besar dan tebal).Fatur ingin sekali mencicipi kurma milik Zaki. Ia lalu mengajak 

Zaki bertukar (barter). Zaki setuju untuk bertukar, tetapi mengajukan syarat 

karena merasa kurma miliknya lebih bagus dan mahal:"Boleh tukaran, tapi karena 

kurma saya lebih besar dan enak, 1 butir kurma saya harus ditukar dengan 3 butir 

kurma kamu ya."Karena sangat ingin merasakannya, Fatur akhirnya setuju. Ia 

memberikan seluruh kurmanya (3 butir) demi mendapatkan hanya 1 butir kurma 

milik Zaki. Transaksi serah terima kurma itu dilakukan langsung di tempat saat itu 

juga. 

Dari cerita di atas, bagian transaksi mana yang disebut sebagai riba fadhl? 

Jelaskan alasanmu! 

Riba fadhl terjadi saat zaki meminta kelebihan jumlah kurma karena Zaki 

memiliki kurma yang besar dibandingkan kurma yang dimiliki Fatur. 

Alasan contoh tersebut termasuk riba fadhl karena kelebihan atau tambahan dari 

jumlah kurma Fatur dengan jumlah kurma yang dimiliki Zaki yang terjadi 

pertukaran barang sejenis namun tidak sama ukurannya. 

Mengapa tukar menukar makanan sejenis dengan jumlah yang berbeda dilarang 

dalam Islam, meskipun kedua belah pihak sama-sama rela! 

Islam mempunyai aturan tentang menukar barang dengan syarat barang yang 

ditukarkan itu harus sama jumlahnya dan diserah terimakan langsung, perbedaan 

ukuran besar kecil tidak boleh dijadikan patokan untuk saling berbagi. Jadi kalo 

ada perbedaan jumlah maka kelebihannya itu termasuk riba.  

Jika Fatur dan Zaki tetap ingin mencicipi kurma satu sama lain tanpa terjebak riba 

fadhl, tuliskan solusi yang bisa mereka lakukan! 



 
 

 

Solusi yang bisa dilakukan adalah Fatur dan Zaki tidak perlu barter dengan syarat 

tambahan, melainkan mereka bisa saling berbagi makanan mereka secara Ikhlas 

karena mereka adalah teman. 

 

 

  



 
 

 

Nama anggota kelompok : Dea Asri, Silvia Ramadani, Abdul Usri, Rivaldi 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       : Sabtu, 22 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Di sebuah desa, Ibu Ani kehabisan beras untuk memasak makan malam. Ia lalu 

pergi ke rumah tetangganya, Ibu Meri, untuk meminjam 2 kilogram beras. Ibu 

Meri meminjamkannya namun memberikan syarat: "Silakan bawa 2 kg beras ini, 

tapi nanti bulan depan kalau kamu habis panen, kamu harus mengembalikannya 

sebanyak 3 kilogram beras ya." Ibu Ani menyetujui hal tersebut karena tidak ada 

pilihan lain. 

Mengapa cerita diatas dikategorikan sebagai riba nasiah? Di bagian mana terletak 

ribanya? 

Riba nasiah adalahtambahan pembayaran yang terjadi akibat penundaan waktu 

pembayaran. Riba nasiah terletak pada tambahan 1 Kg beras yang diminta Ibu 

Meri atas beras yang dihutangkan dengan syarat buk Ani akan mengembaliakn 

bulan depan 

 

Menurut pendapat kelompokmu, mengapa praktik pinjam meminjam dengan 

tambahan seperti di atas bisa membuat orang susah menjadi semakin kesusahan? 

Karena contoh itu sangat merugikan karena membuat orsng yang kesusahan 

menjadi tambah susah. Karena kelebihan yang diminta ibu Meri itu akan membuat 

ibu Ani keberatan dengan tambahan yang diminta, hal itu akan bisa memicu 

permusahan antara tetangga.aa 

 

Jika ada tetangga kita yang sedang kesusahan uang atau makanan, bagaimana cara 

kita dalam menolong mereka tanpa terjerat riba? 

Cara yang bisa dilakukan adalah dengan menghidupkan kebiasaan saling 

berbagisesama tetangga, tolong menolong, kalau ada tetangga kita yang sedang 

membutuhkan kita bantu tanpa meminta tambahan dari barang atau uang yang 

kita pinjamkan. 



 
 

 

Nama anggota kelompok : Indri Yanti Wijaya,Wasilah Walfadilah, Annisa 

Afriyani, 

Diki Saputra, Muhammad Wahyu 

Kelas                 : VIII-2 

Hari/Tanggal       :Sabtu, 22 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Menjelang hari raya Idul fitri, Pak Budi ingin membagikan uang THR kepada 

keponakannya. Ia mendatangi penyedia jasa penukaran uang di pinggir jalan. Pak 

Budi menyerahkan uang kertas pecahan lama senilai Rp100.000.Penyedia jasa 

tersebut memberikan seikat uang kertas baru pecahan Rp2.000-an, namun total 

nilainya hanya Rp90.000. Ia beralasan bahwa Rp10.000 sisanya adalah upah jasa 

keliling mencari uang baru. Pak Budi menyetujuinya karena butuh cepat. 

Mengapa cerita pertukaran uang lebaran di atas termasuk kedalam kelompok riba 

fadhl? Jelaskan letak kesalahannya! 

Riba Fadhl terjadi karena adanya nominal uang yang ditukar tidak sama rata, uang 

yang dimiliki pak Budi Rp. 100.000 dan nilai tukar yang dikasih hanya sebanyak 

Rp.90.000, padahal jenis yang ditukar sama-sama uang. 

 

Apa syarat mutlak yang ditetapkan dalam Islam jika seseorang ingin melakukan 

tukar-menukar barang yang sejenis? 

Syarat menukar barang yang sejenis adalah sama rata takaran, timbangan dan 

jumlahnya harus sama. Dan serang terima barang dilakukan secara langsung. 

 

Bagaimana cara yang benar agar pak Budi bisa mendapat barang yang dia 

inginkan tanpa terjebak riba? 

Solusi dari kasus pak Budi dan Penyedia Jasa Tukar uang. Pak Budi sebaiknya 

menukar uangnya langsuung ke bank resmi yang melayani pertukaran uang baru 

secara gratis tanpa potongan nilai dari uang yang ditukarkan. 

 



 
 

 

Nama anggota kelompok : Nurul Khairani, Rahmelia, Juandra Hulu, Muhammad 

Fahmi 

Muhammad Ilham 

Kelas                 :VIII-2 

Hari/Tanggal       :Sabtu, 22 Agustus 2026 

 

Skenario Masalah 

Pengurus kelas VIII-2 sepakat mengadakan iuran uang kas sebesar Rp5.000 setiap 

minggu untuk membeli keperluan kelas seperti sapu, penghapus, dan spidol. 

Pembayaran wajib dilakukan setiap hari Sabtu. Karena bendahara kelas merasa 

kesulitan menagih teman-temannya yang sering menunda bayar, ia membuat 

aturan baru yang disetujui sepihak:"Siapa saja yang telat membayar uang kas 

lewat dari hari Sabtu, maka di minggu berikutnya wajib membayar sebesar 

Rp7.000 (Uang kas Rp5.000 + denda telat Rp2.000)."Fino lupa membayar uang 

kas pada hari Sabtu karena uang sakunya habis. Saat hari Senin berikutnya ia 

ingin membayar, bendahara kelas memaksa Fino membayar Rp7.000 sesuai 

aturan denda tersebut. Fino terpaksa membayar meskipun merasa keberatan. 

Mengapa system denda keterlambatan uang kas di kelas VIII-2 tersebut 

dikategorikan sebagai riba nasiah? Dimana letak ribanya? 

Letak riba nasiah ada pada uang denda tambahan sebesar Rp.2.000 yang 

diwajibkan kepada Fin karena dia menunda atau terlambat membayar uang kas 

yang seharusnyaa batas pembayaran adalah hari sabtu. 

Contoh itu termasuk riba nasiah karena setiaap penambahan nilai yang disebaban 

oleh keterlambatan waktu pembayaran adalah contoh riba nasiah. 

 

Apa dampak negative dari penerapan aturan denda uangkas seperti ini terhadap 

suasana kekompakan siswa dalam kelas? 

Aturan yang ada bisa merusak hubungan pertemanan di dalam kelas, membuat 

seseorang yang sedang kesulitan uang saku akan terbebani. Hal itu akan 

memunculkan pertengkaran dan membuat suasana kelas menjadi tidak nyaman. 



 
 

 

Jika kamu menjadi pengurus kelas dan ketua kelas, bagaimana cara membuat 

aturan atau solusi yang tegas agar siswa disiplin membayar kas tanpa harus 

mengunakan system denda yang mengandung riba? 

Menganti denda uang dengan sanksi seperti tugas kebersihan, misalnya siswa 

yang terlambar membayar wajib membantu membersihkan kelas selama 2 hari 

berturut-turut. 



 

 

Lampiran 14 Dokumnetasi 

 

 

Gambar Penyebaran Pretest 

 

 

Gambar Menjelaskan Materi Pelajaran 

 

 



 
 

 

 

Gambar Siswa dibimbing dalam Diskusi Kelompok 

 

 



 
 

 

 

Gambar Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 

 

 

 

Kelompok lain mendengarkan teman menyampaikan hasil diskusi 



 
 

 

 

Guru Memberikan Penguatan  

 

 

Penyebaran postest  

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 Surat Balasan 

 

  



 
 

 

Lampiran 16 
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